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ABSTRACT 

 Antioxidants are defined as inhibitors that work with the oxidation process, even at relatively small 

concentrations. Antioxidants are substances that can delay, slow down and prevent the oxidation process. 

Kenikir leaves contain flavonoids, polyphenols, saponins, tannins, alkaloids and essential oils also contain 

bioactive compounds such as ascorbic acid, quercetin, chlorogenic acid and polyphenol compounds that 

function as antioxidants. The purpose of this study was to determine the antioxidant activity test of ethanol 

extract of Kenikir leaves using the FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power) method. The Ferric 

Reducing Antioxidant Power (FRAP) method is a method used to test antioxidants in plants. The Kenikir 

leaf extraction method uses the maceration method with 96% ethanol solvent to obtain ethanol extract of 

Kenikir leaves. Ethanol extract of Kenikir leaves is reacted with several FRAP reagents then measured using 

a UV-Vis spectrophotometer at a maximum wavelength of 720 nm. Quercetin as a comparison with a 

concentration of 10; 15; 20; 25 and 30 ppm with the results of quercetin testing obtained a linearity equation 

of y = 0.0117x + 0.4212 with a correlation coefficient value of r = 0.9986. The results showed that the 

ethanol extract of Kenikir leaves had an antioxidant activity of 12.7464 mgQE / g extract. This means that 

each gram of ethanol extract of Kenikir leaves has an antioxidant activity equivalent to 12.7464 mg of 

quercetin. 

 

Keywords Antioxidant; ethanol extract of Kenikir leaves (Cosmos caudatus Kunth); FRAP; UV-Vis 

spectrophotometer. 

ABSTRAK  

Antioksidan didefinisikan sebagai inhibitor yang bekerja dengan proses oksidasi, bahkan pada konsentrasi 

yang relatif kecil. Antioksidan adalah zat yang dapat menunda, memperlambat dan mencegah terjadinya 

proses oksidasi. Daun Kenikir mengandung senyawa flavonoid, polifenol, saponin, tanin, alkaloid dan 

minyak atsiri juga mengandung senyawa  bioaktif seperti asam askorbat, kuersetin, asam klorogenat dan 

senyawa polifenol yang berfungsi sebagai antioksidan. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui uji 

aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol daun Kenikir dengan menggunakan metode FRAP (Ferric Reducing 

Antioxidant Power). Metode Ferric Reducing Antioxidant Power (FRAP) adalah metode yang digunakan 

untuk menguji antioksidan dalam tumbuh-tumbuhan. Metode ekstraksi daun Kenikir menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut etanol 96% untuk mendapatkan ekstrak etanol daun Kenikir. Ekstrak etanol daun 

Kenikir direaksikan dengan beberapa pereaksi FRAP kemudian diukur menggunakan spektrofotometer UV-

Vis pada panjang gelombang maksimum  720 nm. Kuersetin sebagai pembanding dengan konsentrasi 10; 

15; 20; 25 dan 30 ppm dengan hasil pengujian kuersetin diperoleh persamaan linearitas y = 0,0117x + 

0,4212 dengan nilai koefisien korelasi yaitu r = 0,9986. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

daun Kenikir memiliki aktivitas antioksidan sebesar 12,7464 mgQE/g ekstrak. Artinya tiap gram ekstrak 

etanol Daun Kenikir memiliki aktivitas antioksidan setara dengan 12,7464 mg kuersetin. 

Kata kunci Antioksidan; ekstrak etanol; Daun Kenikir (Cosmos caudatus Kunth); FRAP; Soektrofotometer  

UV-Vis. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman  Kenikir (Cosmos caudatus Kunth) sering dimanfaatkan oleh masyarakat  

Indonesia dibagian daerah tropis sebagai  bahan  makanan dan obat tradisional. Tanaman 

ini mudah tumbuh di banyak lingkungan tanah yang berbeda. Bagian yang biasa 

dijadikan makanan adalah daun, sedangkan bagian yang digunakan dalam pengobatan 

tradisional adalah daun dan bunga [1]. 

Salah satu dari banyak tanaman obat ditemukan pada penduduk Indonesia adalah 

pohon Kenikir (Cosmos caudatus Kunth). Daun Kenikir  juga digunakan sebagai ramuan 

makanan juga bisa digunakan sebagai obat  karena mengandung senyawa fenolik  cukup 

tinggi [2]. Daun Kenikir mengandung senyawa  bioaktif  seperti asam askorbat, 

kuersetin, asam klorogenat,dan senyawa  polifenol yang berfungsi sebagai antioksidan 

dan antikanker [3]. Berdasarkan penelitian sebelumnya Nurhaeni dkk (2014) ekstrak 

etanol Kenikir terbukti memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat pada penelitian 

sebelumnya dengan menggunakan metode peredaman DPPH dengan IC₅ ₀   sebesar 

19,49 µg/mL [4]. 

Secara empiris Kenikir digunakan dalam pengobatan darah tinggi, diabetes, artritis, 

dan demam [5]. Kenikir (Cosmos caudatus Kunth) adalah tanaman yang dianggap 

memiliki potensi antioksidan [6]. Antioksidan merupakan senyawa yang berpotensi untuk 

melawan oksidan berbahaya yang dapat merusak sel tubuh. Antioksidan dapat 

menghambat inisiasi atau propagasi oksidasi [7]. Selain itu daun Kenikir mengandung 

antioksidan yang berfungsi menangkal radikal bebas [8]. 

Untuk mendapatkan senyawa antioksidan dalam daun Kenikir dibutuhkan etanol 

sebagai penarik senyawa aktif, Alasan pemilihan pelarut etanol yaitu karena etanol dapat 

menarik senyawa aktif yang lebih banyak dibandingkan dengan jenis pelarut organik 

lainnya Etanol memiliki titik didih yang rendah yaitu 79˚C sehingga memerlukan panas 

yang lebih sedikit untuk proses pemekatan. Selain itu, etanol merupakan satu-satunya 

jenis pelarut yang aman atau tidak bersifat beracun apabila dikonsumsi karena rendahnya 

tingkat toksisitas dibanding pelarut lain [9]. 

Metode Ferric Reducing Antioxidant Power (FRAP) adalah metode yang 

digunakan untuk menguji antioksidan dalam tumbuh-tumbuhan [10]. Kelebihan dari 

metode FRAP adalah metodenya yang murah, cepat, dan reagen yang digunakan cukup 

sederhana serta tidak menggunakan alat khusus untuk menghitung total antioksidan [11]. 
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METODE PENELITIAN 

Alat yang digunakan 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Mikropipet 1000 µL 

(dragonlab®, China), Oven (Memmert®, Jerman), Rotary evaporator (buchi®, Swiss), 

Sentrifuge (Onemed, Indonesia), Seperangkat alat maserasi, Spektrofotometer UV-Vis 

(thermoScientific Tipe Genesys 10s® UV-Vis, Jerman), Timbangan analitik (electronic 

balance®, China), dan Vortex (IKA®, Malaysia). 

Bahan yang digunakan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Aquades, Asam trikloroasetat / 

TCA (C₂ HCl₃ O₂ ) (AMSURE®, Jerman), Besi III Klorida (FeCl₃ ) (sigma-aldrich, 

Amerika Serikat), Dapar fosfat pH 6,6 (merck, Jerman), Ekstrak etanol daun Kenikir 

(Cosmos caudatus Kunth), Ethanol 96% (merck, Jerman), Kalium ferisianida 

(K₃ Fe(CN)₆ ) (sigma-aldrich, Amerika Serikat) dan Kuersetin (sigma-aldrich, Amerika 

Serikat). 

Tahap Penelitian 

Penyiapan dan Pengolahan sampel  

Sampel yang digunakan dalam penelitain ini adalah daun Kenikir (Cosmos 

caudatus Kunth) yang berada di Desa Siawung, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru 

Sulawesi Selatan. Daun Kenikir (Cosmos caudatus Kunth) yang telah dipetik, kemudian 

dibersihkan dari kotoran yang melekat pada daun dengan cara dicuci dengan air mengalir 

lalu dikeringkan. Setelah sampel kering, diserbukkan dan siap untuk diekstraksi. 

Ekstraksi sampel daun Kenikir (Cosmos caudatus Kunth) 

Daun Kenikir (Cosmos caudatus Kunth) dibuat dengan metode maserasi 

menggunakan etanol 96% yaitu sebanyak 100,08 gram serbuk simplisia kering. Ekstrak 

dilakukan dengan pengadukan dan perendaman selama 24 jam. Kemudian dilanjutkan 

dengan remaserasi menggunakan etanol 96%. Filtrat yang diperoleh kemudian dipekatkan 

menggunakan rotary vacuum evaporator pada suhu 50˚C sehingga akan diperoleh ekstrak 

kental [12]. 

Penentuan panjang gelombang maksimum  

Panjang gelombang maksimum diperoleh melalui pengukuran absorbansi dari 

standar kuersetin dengan konsentrasi (35 ppm). Dari larutan tersebut diambil sebanyak 1 

mL, kemudian ditambahkan 1 mL dapar fosfat pH 6,6 dan 1 mL kalium ferisianida 

[K3Fe(CN)6] 1%. Campuran divortex selama 5 menit, kemudian diinkubasi pada suhu 

50°C selama 20 menit, lalu ditambahkan 1 mL dari TCA 10%. Selanjutnya disentrifug 
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dalam 3000 rpm selama 10 menit, lapisan atas dari larutan sebanyak 1 mL dicampur 

dengan aquades 1 mL dan 0,5 mL FeCl₃  0,1 %, lalu diinkubasi pada suhu ruang selama 5 

menit. Kemudian dibaca pada panjang gelombang 720 nm dengan menggunakan 

Spektofotometri UV- Vis [14]. 

Uji aktivitas antioksidan dengan metode FRAP 

a. Pengukuran aktivitas antioksidan standar kuersetin 

Untuk preparasi larutan standar, dari larutan stok 1000 ppm, diencerkan menjadi 100 

ppm kemudian dibuat baku kerja dengan konsentrasi 10; 15; 20; 25 dan 30 ppm. 

Masing-masing konsentrasi baku kerja dipipet sebanyak 1 mL kemudian 

ditambahkan 1 ml dapar fosfat pH 6,6 dan 1 mL kalium ferisianida [K3Fe(CN)6] 1%. 

Campuran divortex selama 5 menit, kemudian diinkubasi pada suhu 50°C selama 20 

menit, lalu ditambahkan 1 mL dari TCA 10%. Selanjutnya disentrifug dalam 3000 

rpm selama 10 menit, lapisan atas dari larutan sebanyak 1 mL dicampur dengan 

aquades 1 mL dan 0,5 ml FeCl3 0,1 %, setelah itu diinkubasi pada suhu ruang selama 

5 menit. Absorbansi diukur pada panjang gelombang 720 nm pada Spektofotometri 

UV-Vis [14]. 

b. Pengukuran antioksidan ekstrak etanol daun Kenikir (Cosmos caudatus Kunth) 

Sebanyak 5 mg pada masing-masing ekstrak etanol daun Kenikir (Cosmos caudatus 

kunth) dilarutkan dalam 5 mL etanol 96% untuk konsentrasi 1000 ppm. Kemudian di 

pipet 1 mL larutan tersebut, ditambahkan 1 mL dapar fosfat 0,02 M (pH 6,6) dan 1 

mL K₃ Fe(CN)₆  1% setelah itu, diinkubasi selama 20 menit dengan suhu 50°C. 

Setelah diinkubasi ditambahkan 1 mL TCA lalu di sentrifugasi dengan kecepatan 

3000 rpm selama 10 menit. Kemudian di pipet 1 mL lapisan bagian atas ke dalam 

tabung reaksi dan ditambahkan 1 mL aquades dan 0,5 mL FeCl₃  0,1 %. Lalu 

diinkubasi pada suhu ruang selama 5 menit. Larutan diukur pada panjang gelombang 

maksimum. Direplikasi sebanyak tiga kali dengan perlakuan yang sama [14]. 

HASIL DAN DISKUSI 

Antioksidan didefinisikan sebagai inhibitor yang bekerja dengan proses oksidasi, 

bahkan pada konsentrasi yang relatif kecil [15]. Antioksidan adalah zat yang dapat 

menunda, memperlambat dan mencegah terjadinya proses oksidasi [14]. 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menentukan 

aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun Kenikir (Cosmos caudatus Kunth) dengan 

metode Ferric Reducing Antioxidant Power (FRAP). Metode ini dapat menentukan 
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kandungan antioksidan total dari suatu bahan berdasarkan kemampuan senyawa 

antioksidan untuk mereduksi ion Fe
3+

 menjadi Fe
2+

 sehingga kekuatan antioksidan 

suatu senyawa dianalogikan dengan kemampuan mereduksi senyawa tersebut [10]. 

Ekstraksi merupakan proses pemisahan senyawa dari simplisia dengan 

menggunakan pelarut yang sesuai. Tujuan ekstraksi yaitu untuk menarik atau 

memisahkan senyawa dari simplisia atau campurannya. Pemilihan metode dilakukan 

dengan memperhatikan senyawa, pelarut yang digunakan serta alat yang tersedia [16]. 

Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah metode maserasi. Maserasi 

adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan pelarut dengan beberapa 

kali pengadukan pada temperatur ruangan (kamar) [17]. Dengan merendam serbuk 

simplisia kering dimaserasi dengan etanol 96%. Ekstrak dilakukan dengan pengadukan 

dan perendaman selama 24 jam. Kemudian dilanjutkan dengan remaserasi 

menggunakan etanol 96%. Remaserasi merupakan metode ekstraksi yang terjadi 

pengulangan penambahan pelarut setelah dilakukan penyaringan maserat pertama, dan 

seterusnya [18]. Filtrat yang diperoleh kemudian dipekatkan menggunakan rotary 

vacum evaporator dengan suhu 50°C, bertujuan untuk menghilangkan pelarut 

kemudian dikentalkan lagi pada penangas air pada suhu 50ºC agar sisa pelarut yang 

masih ada dapat menguap lebih cepat sehingga ekstrak yang didapatkan lebih kental. 

Ekstrak kental yang dihasilkan akan berwarna coklat kehitaman. Adapun pelarut yang 

digunakan yaitu etanol 96%, alasan digunakan etanol 96% karena mampu melarutkan 

senyawa-senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam sampel. Serta digunakan 

pelarut yang polar karena senyawa aktif yang ingin ditarik juga bersifat polar.  

Hasil ekstraksi daun Kenikir (Cosmos caudatus Kunth) dengan berat 100,08 gram 

yang dimaserasi menggunakan pelarut etanol 96% diperoleh berat ekstrak sebesar 8,25 

gram dengan persen rendemen 8,243% (dapat dilihat pada tabel 1). Rendemen adalah 

perbandingan jumlah ekstrak yang dihasilkan dari ekstraksi tanaman. Penentuan persen 

rendemen bertujuan untuk mengetahui kadar senyawa yang dibawa oleh pelarut, namun 

tidak menentukan jenis senyawa yang terbawa. Semakin besar rendemen yang 

dihasilkan maka semakin efisien perlakuan yang diterapkan. Semakin tinggi rendemen 

ekstrak maka semakin tinggi kandungan zat yang tertarik pada suatu bahan baku. 

Larutan standar yang digunakan pada penelitian ini adalah kuersetin, karena 

kuersetin merupakan salah satu senyawa antioksidan alami yang memiliki aktivitas 

antioksidan yang kuat yang mewakili kandungan flavonoid dari sampel yang memiliki 

aktivitas antioksidan. Kuersetin dijadikan sebagai pembanding karena berfungsi sebagai 
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antioksidan sekunder dan dapat mencegah terjadinya reaksi berantai. Hal itu 

dikarenakan kuersetin akan menghambat proses oksidasi dengan menghilangkan atom 

hydrogen melalui proses donor hydrogen yang akan menyebabkan kestabilan. Adapun 

pereaksi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dapar fosfat 0,2 M (pH 6,6) yang 

bertujuan untuk mempertahankan keseimbangan pH dalam larutan, dimana  telah 

diketahui bahwa kompleks ini stabil pada pH asam. Kondisi asam pada uji FRAP 

secara umum dapat menurunkan kemampuan reduksi senyawa  antioksidan akibat 

protonasi asam [19]. Kalium ferisianida 1% sebagai oksidator yang bereaksi dengan 

sampel yang bersifat reduktor, sehingga Fe
3+

 dari kalium ferisianida direduksi menjadi 

Fe
2+

. Sedangkan penambahan trikloroasetat 10%, bertujuan agar kompleks kalium dari 

kalium ferisianida mengendap, dan FeCl3 0,1 % bertujuan agar membentuk kompleks 

warna hijau sampai biru (biru berlin) [10]. 

Daya reduksi sering digunakan sebagai indikator aktivitas antioksidan yang 

potensial. Pengujian daya reduksi sering menggunakan metode reduksi Fe
3+ 

menjadi 

Fe
2+

. Ekstrak yang memiliki kemampuan reduksi mengindikasikan bahwa ekstrak 

tersebut merupakan pendonor elektron yang dapat mereduksi ion-ion metal yang 

mempercepat proses oksidasi sehingga dapat berfungsi sebagai antioksidan sekunder 

[20]. Reaksi yang terjadi:                           

K3Fe(CN)6   K4Fe(CN)6 

                                 Fe
3+

 + e
-
            Fe

2+
 

Selain penambahan reagen ada juga beberapa perlakuan seperti divortex selama 5 

menit yang bertujuan agar larutan menjadi homogen, diinkubasi selama 20 menit pada 

suhu 50˚C, bertujuan agar larutan yang telah homogen dapat bereaksi dengan sempurna 

pada reagen yang ditambahkan, kemudian disentrifugasi pada kecepatan 3000 rpm 

selama 10 menit bertujuan agar terbentuk supernatan. Dan diinkubasi lagi sebelum 

diukur selama 5 menit agar larutan dapat bereaksi sempurna dengan reagen yang telah 

ditambahkan sebelum diukur. 

Sebelum dilakukan pengujian aktivitas antioksidan terlebih dahulu dilakukan 

penentuan panjang gelombang maksimum yang akan digunakan dalam pengukuran 

absorbansi dari larutan standar dan larutan sampel. Menurut Gandjar dan Rohman 

(2014), alasan penentuan panjang gelombang yaitu pada panjang gelombang maksimal 

akan dihasilkan kepekaan yang maksimal, disekitar panjang gelombang maksimal akan 

berlaku hukum Lambert-Beer dan jika dilakukan pengukuran ulang maka kemungkinan 

kesalahan yang terjadi kecil. Pada penentuan aktivitas antioksidan total pada daun 
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Kenikir dilakukan pengukuran panjang gelombang 500-800 nm karena larutan 

berwarna jadi digunakan pengukuran pada daerah visible diperoleh serapan maksimum 

dengan mengukur absorbansi larutan kuersetin pada konsentrasi 25 ppm sehingga 

didapatkan hasil pengukuran panjang gelombang maksimum yaitu 720 nm dengan nilai 

absorbansi 0,714 A.  

Hasil pengukuran larutan standar kuersetin pada konsentrasi 10; 15; 20; 25 dan 30 

ppm, diperoleh nilai absorbansi (dapat dilihat pada tabel 2). Pada tabel 2 dapat dilihat 

bahwa konsentrasi berbanding lurus dengan nilai absorbansi, semakin tinggi 

konsentrasinya maka akan semakin tinggi juga nilai absorbansinya. Hasil absorbansi 

dari masing-masing konsentrasi selanjutnya akan dibuatkan kurva sehingga diperoleh 

persamaan linear y= 0,0117x + 0,4212 dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0,9986. 

nilai (r) yang diperoleh mendekati angka 1 menunjukkan bahwa persamaan regresi 

tersebut adalah linier, sehingga dapat dikatakan bahwa absorbansi dan konsentrasi 

memiliki korelasi yang sangat kuat. Kemudian akan digunakan untuk menghitung nilai 

aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol daun Kenikir. Tujuan pembuatan kurva baku 

adalah mengetahui hubungan antara konsentrasi larutan dengan nilai absorbansinya. 

Hasil regresi dari konsentrasi (x) dengan nilai absorbansi (y) standar kuersetin 

kemudian dibuatkan kurva hingga diperoleh nilai y= bx + a seperti pada gambar 1. 

Kemudian dimasukkan untuk menghitung aktivitas antioksidan FRAP dan diperoleh 

data seperti pada tabel 3. 

Aktivitas antioksidan rata-rata ekstrak etanol daun Kenikir (Cosmos caudatus 

Kunth) yang dibuat dalam 3 replikasi yaitu sebesar 12,7464 mgQE/g ekstrak (dapat 

dilihat pada tabel 3), artinya dalam setiap gram ekstrak etanol daun Kenikir memiliki 

aktivitas antioksidan setara dengan 12,7464 mg kuersetin.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun Kenikir (Cosmos 

caudatus Kunth)  menunjukkan adanya aktivitas antioksidan. Semakin besar intensitas 

warna hijau yang terbentuk pada sampel maka semakin tinggi nilai absorbansinya dan 

semakin besar aktivitas antioksidannya.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun Kenikir 

(Cosmos caudatus Kunth) menggunakan metode FRAP dengan larutan pembanding 

kuersetin dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun Kenikir (Cosmos caudatus 

Kunth) memiliki aktivitas antioksidan sebesar 12,7464 mgQE/g ekstrak. Artinya tiap 
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gram ekstrak etanol daun Kenikir memiliki aktivitas antioksidan setara dengan 12,7464 

mg kuersetin. 
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Tabel 1 Hasil Ekstraksi dan Persen Rendemen dari Ekstrak Etanol Daun Kenikir 

(Cosmos caudatus Kunth) 

Sampel Berat sampel (g) 
Hasil ekstrak 

(g) 

Rendemen ekstrak 

(%) 

Daun 

Kenikir 
100,08 8,25 8,243 

 

Tabel 2 Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan Standar Kuersetin pada Panjang 

Gelombang Maksimum 720 nm 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi 

10 0,537 

15 0,594 

20 0,664 

25 0,715 

30 0,770 

 

Tabel 3 Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Kenikir 

(Cosmos caudatus Kunth)  dengan menggunakan metode FRAP 

Replikasi 

Berat 

sampel 

(g) 

Absorbansi 

sampel (y) 

Aktivitas 

antioksidan(mgQE/g 

ekstrak) 

Rata-rata 

aktivitas 

antioksidan 

(mgQE/g 

ekstrak) 

1 0,0050 0,553 11,2649 
 

12,7464 
2 0,0050 0,573 12,9743 

3 0,0050 0,585 14 
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Gambar 1 Kurva Baku Seri Larutan Standar Kuersetin pada Panjang Gelombang 720 nm 
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